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BAB V  

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan  

Setelah hasil penelitian dan perancangan, penulis mengetahui bahwa banyaknya 

masyarakat yang beranggapan bahwa rokok elektrik lebih baik dari rokok 

konvensional. Sehingga masyarakat menggunakan rokok elektrik sebagai alasan 

mereka untuk berhenti menggunkan rokok konvensional. Tetapi sebenernya rokok 

elektrik juga dapat menyebabkan kanker karena adanya kandungan karsinogen yang 

juga terdapat di rokok konvensional.  

Pesan yang ingin disampaikan dari kampanye sosial ini adalah bahwa rokok 

elektrik sama berbahayanya dengan  rokok konvensional dan dapat menyebabkan 

kanker. Sesuai dengan konsep yang menggunakan strategi AISAS, dengan menarik 

perhatian target, memberikan informasi mengenai rokok elektrik, tindakan untuk 

berhenti menggunakan rokok elektrik dan membagikannya ke masyarakat lain agar 

mereka mengetahui dampak yang ditimbulkan dari rokok elektrik.  

Setelah melakukan penelitaian, penulis menentukan media yang ingin 

digunakan. Media utama yang digunakan adalah website dan media sosial Instagram. 

Website dipilih karena target yang merupakan dewasa awal lebih sering 

menggunakan gadget untuk mendapatkan informasi maupun bersosialisasi. Sehingga 

informasi mengenai rokok elektrik terdpat pada website dan media sosial Instagram 
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untuk membagikan atau share kepada yang lain. Media sekundernya adalah poster, 

yang dimana poster adalah sebagai media untuk menarik target melihat kampanye 

sosial yang sudah dibuat dengan headline yang nyeleneh untuk mendapatkan 

perhatian target. 

5.2. Saran  

Saran penulis untuk mahasiswa jika ingin merancang kampanye sosial hendaklah 

memilih fenomena yang yang penting untuk diangkat. Pengumpulan data dan 

pengamatan atau riset haruslah tepat agar kampanye sosial yang dibuat dapat 

tersampaikan secara efektif. Selain itu pengamatan terhadap target juga sangat 

penting agar mahasiswa mengetahui media apa yang cocok untuk digunakan dalam 

menyampaikan informasi. 
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